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ABSTRAK 

 

 

Elisabet Lastriani Sitorus, 032017111 

Gambaran penerapan physical distancing pada orang dewasa sebagai upaya 

menekan persebaran Covid- 19 di Desa Lumban Nabolon Kecamatan Uluan 

Tahun 2021 

 

Prodi Ners 2021   

 

Kata kunci : Penerapan physical distancing, Covid - 19. 

 

(xix + 41 + Lampiran) 

 

Penerapan physical distancing Suatu  hal yang  sangat penting di saat pandemi 

Covid-19 untuk menekan  penularan yang  lebih banyak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Gambaran penerapan physical distancing pada orang dewasa 

sebagai upaya menekan persebaran Covid- 19 di Desa Lumban Nabolon Uluan 

Tahun 2021. Jenis rancangan penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling sejumlah 85 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan physical distancing pada orang 

dewasa di Desa Lumban Nabolon dengan kategori Cukup sejumlah 61 responden 

(71,8%) , penerapan physical distancing dengan kategori Kurang sejumlah 22 

responden (25,9%) dan penerapan physical distancing dengan kategori Baik 

sejumlah 2 responden (2,4%). Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden memiliki penerapan physical distancing dengan kategori Cukup. Saran 

ini ditujukan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan pendekatan kepada 

masyarakat untuk melakukan penyuluhan tentang protokol kesehatan terutama 

penerapan physical distancing.  

 

 

Daftar Pustaka ( 2016– 2020)  
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ABSTRACT 

 

 

Elisabet Lastriani Sitorus, 032017111 

An overview of the application of physical distancing to adults as an effort to 

suppress the spread of Covid-19 in Lumban Nabolon Village, Uluan District in 

2021 

 

Nursing Study Program 2021 

 

Keywords: Implementation of physical distancing, Covid - 19. 

 

(xix + 41 + Appendix) 

 

The application of physical distancing is a very important thing during the Covid-

19 pandemic to suppress more distribution. This study aims to determine the 

description of the application of physical distancing in adults as an effort to 

suppress the spread of Covid-19 in Lumban Nabolon Uluan Village in 2021. This 

type of research design is a quantitative descriptive study. Sampling used a total 

sampling technique of 85 respondents. The results showed that the application of 

physical distancing to adults in Lumban Nabolon Village with a sufficient 

category of 61 respondents (71.8%), the application of physical distancing in the 

Less category 22 respondents (25.9%) and the application of physical distancing 

in the Good category respondents (2.4%). So it can be said that the respondent 

category has enough physical distancing. This suggestion is intended for further 

researchers to approach the community to conduct counseling about health 

protocols, especially the application of physical distancing. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1.Latar Belakang 

Covid-19 merupakan salah satu masalah kesehatan yang cakupannya 

mendunia. Covid-19 pertama sekali dilaporkan oleh Word Health Organization 

(WHO) pada tanggal 31 Desember 2019 menyebutkan bahwa ada kasus 

pneumonia dengan penyebab yang belum diketahui pasti di Kota Wuhan Provinsi 

Hubei China (Gorbalenya et al., 2020). Covid-19 terus berkembang hingga 

diketahui penyebabnya adalah coronavirus. Covid-19 terus berkembang hingga 

diluar Negara China. Pada tanggal 11 Maret 2020, akhirnya WHO menetapkan 

Covid- 19 sebagai pandemic baru yang mendunia (Widyaningrum et al., 2020).  

Dilansir dari web Covid19.go.id pada tanggal (15/01/2021), jumlah kasus 

yang terpapar Covid- 19 di Dunia sudah mencapai angka 93.494.306 kasus positif. 

Ada 2.001.038 pasien dinyatakan meninggal dunia dan 66.769.765 pasien yang 

dinyatakan sembuh (Yuliana, 2020). Jumlah kasus yang terpapar Covid-19 di 

Indonesia sudah mecapai angka 882.418 kasus positif. Ada 718.696 kasus 

kematian yang telah terjadi dan 25.484 pasien telah dinyatakan sembuh (Yanti et 

al., 2020). Jumlah kasus di Sumatera Utara sudah mencapai angka 19.495 pasien 

positif Corona- 19, 707 pasien dinyatakan meninggal dunia dan 16.717 pasien 

dinyatakan sembuh (Lisbet, 2020). Berdasarkan kondisi tersebut upaya mencegah 

penularan Covid-19 yang semakin meluas, pemerintah menghimbau seluruh 

masyarakat untuk melakukan berbagai langkah pencegahan seperti rutin mencuci 

tangan, menggunakan masker, meningkatkan daya tahan tubuh dan melakukan 

physical distancing (Natalia et al., 2020). 
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Physical distancing/pembatasan fisik adalah hal yang sangat penting untuk 

meminimalkan penyebaran virus Covid-19. Di  Eropa dengan Tindakan Physical 

distancing dapat mencegah  kematian akibat Covid- 19 sebanyak 59000 hingga 

akhir Maret (Aquarini, 2020). Hal ini juga merupakan kebijakan pemerintah untuk 

menekan penyebaran penyakit menular (Yunus & Rezki, 2020), dengan tujuan 

agar dapat  mengurangi resiko transmisi interpersonal  dan juga memperlambat 

penyebaran Covid- 19 (Anderson et al., 2020). Oleh Karena itu Masyarakat 

dihimbau untuk tidak melakukan kontak langsung dengan orang lain, menghindari 

pertemuan yang bersifat massal, aktifitas bekerja, belajar dan beribadah dilakukan 

dirumah, sehingga mengharuskan masyarakat melakukan pekerjaan dan segala 

aktivitas terbatas (Natalia et al., 2020).  

Pencegahan penularan Covid- 19 di beberapa Negara telah melakukan 

kebijakan seperti penerapan total lockdown antara lain Negara China dan Negara-

Negara lain. Sedangkan Total Lockdown di Indonesia tidak dapat diterapkan 

karena memerlukan biaya sangat besar dan kondisi pekerja yang tidak 

memungkinkan melakukan work from home. Namun diberlakukannya protokol 

aturan physical distancing atau sejenisnya, sejauh ini belum sepenuhnya berjalan 

dengan maksimal (Hannan & Muhaimin, 2020). Masih banyak masyarakat 

Indonesia tidak menerapkan physical distancing dengan tetap mengadakan 

pertemuan ataupun perkumpulan (Kresna & Ahyar, 2020),  masih banyak siswa 

atau mahasiswa yang berlibur, berekreasi ke mall, bioksop atau kepuncak, dengan 

anpa memperhatikan protokol yang telah di tetapkan (Natalia et al., 2020).  
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Data  terakhir yang di peroleh tanggal 10 Januari 2021 bahwa masyarakat 

Indonesia yang menjalankan physical distancing sebanyak  78,57% sedangkan 

yang tidak menerapkan physical distancing sebanyak 21,43%. Untuk Provinsi 

Sumatera Utara masyarakat  menjalankan physical distancing 76,99% sedangkan 

tidak menjalankan physical distancing sebanyak 23,01%. Kepatuhan maasyarakat  

Kabupaten Toba Samosir dalam menjalankan physical distancing  75 % tidak 

menjalankan physical distancing 25 % (Satgas, 2021).  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan  physical distancing 

antara lain kebudayaan, tuntutan perekonomian, dan usia. Faktor kebudayaan 

seperti kebiasaan masyarakat sering berkumpul saat melakukan acara adat sesuai 

budayanya dengan tidak mengindahkan atau bahkan lupa terhadapa protokol 

kesehatan (Hannan & Muhaimin, 2020), Tuntutan  perekonomian di pengaruhi 

oleh banyaknya pekerja informal hal inilah yang menyebabkan kerentanan sosial 

yang akan diharapkan pada pilihan  untuk mempertahankan ekonomi keluarga 

namun kebijakan ini hanya menjadi irasional ketika diterima oleh kalangan 

bawah, pekerja informal maupun pekerja lepas harian yang harus memenuhi 

kebutuhan sehari-hari sehingga kesulitan dalam mematuhi himbauan pemerintah 

seperti menjaga jarak pada saat keluar rumah. (Ekp et al., 2020). Jika penerapan 

physical distancing ini tidak dilaksanakan secara disiplin, akan semakin banyak 

orang  terinfeksi virus corona (Sariguna et al., 2020).  Oleh Karena itu sangatla di 

butuhkan suatu cara untuk meningkatkan penerapan physical distancing 

diantaranya adalah dukungan keluarga, pemberian edukasi, penyuluhan dan juga 

kebijakan pemerintah (Melani Kartika, 2020).  
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Berbagai kebijakan dan upaya  pemerintah dalam  mencegah penyebaran 

penularan virus corona di dalam masyarakat adalah stay at home, social 

distancing, mencuci tangan, work from home, PSBB, dan physical distancing: 

merupakan upaya menjaga jarak antara satu orang dengan yang lain agar terhindar 

dari penularan penyakit COVID-19 dengan  cara menghindari kerumunan ataupun 

keramaian orang. Bentuk physical distancing antara lain melalui upaya 

pembatasan kerja baik di sekolah maupun di universitas, dan mengganti dengan 

pertemuan melalui daring sehingga dapat mengurangi pertemuan tatap muka 

antara beberapa orang. Jarak yang tepat untuk penerpan physical distancing 

sekitar 1-3 meter (Syadidurrahmah et al., 2020). 

Berdasarkan permasalahan dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul, gambaran penerapan physical 

distancing pada orang dewasa sebagai upaya menekan persebaran Covid- 19 di 

desa lumban nabolon tahun 2021. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran penerapan physical distancing Pada Orang Dewasa 

Sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid- 19 di Desa Lumban Nabolon Tahun 

2021. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum    

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Physical Distancing 

Pada Orang Dewasa Sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid-19 di Desa 

Lumban Nabolon Uluan Tahun 2021. 
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1.3.2 Tujuan khusus   

Mengidentifikasi penerapan physical distancing pada Orang dewasa 

seabagai upaya menekan persebaran Covid-19 Di Desa Lumban Nabolon Uluan 

Tahun 2021. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.   Manfaat teoritis  

Untuk melihat gambaran Penerapan Physical Distancing Pada Orang 

dewasa Sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid-19 Di Desa Lumban Nabolon 

Uluan Tahun 2021. 

1.4.2.  Manfaat praktis  

1. Bagi pendidikan keperawatan  

Diharapkan dapat menambah informasi dan referensi yang berguna 

bagi mahasiswa/I Keperawatan di Medan tentang gambaran 

Penerapan Physical Distancing pada Orang dewasa Sebagai Upaya 

Menekan Persebaran Covid-19 Di Desa Lumban Nabolon Uluan 

Tahun 2021. 

2. Bagi peneliti  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data 

tambahan untuk peneliti selanjutnya terutama berhubungan dengan 

Penerapan Physical distancing pada Orang dewasa Sebagai Upaya 

Menekan Persebaran Covid-19 Di Desa Lumban Nabolon Uluan 

Tahun 2021. 
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3. Bagi orang dewasa       

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan Orang dewasa tentang Penerapan Physical Distancing 

Pada Orang Dewasa Sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid-19. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Konsep Corona Virus Disease (Covid-19) 

2.1.1 Definisi corona virus disease 

 Covid-19 merupakan salah satu masalah kesehatan yang cakupannya 

mendunia. Kasus ini diawali dari laporan World Health Organization (WHO) pada 

tanggal 31 Desember 2019 yang menyebutkan bahwa ada kasus kluster 

pneumonia dengan etiologi yang belum jelas di Kota Wuhan Provinsi Hubei 

China. Kasus ini terus berkembang, dan akhirnya diketahui penyebab kluster 

pneumonia ini adalah novel coronavirus. Kasus ini terus berkembang hingga 

diluar Negara China (Widyaningrum et al., 2020).  

 Sejumlah pengamat mengkategorikan Covid-19 sebagai salah satu jenis 

virus yang sangat berbaya dan mematikan. Orang yang terinfeksi virus Covid-19 

ditandai akan mengalami gejala flu yang disertai demam, pilek, batuk kering, sakit 

tenggorokan, dan sakit kepala (Yuliana, 2020). WHO mengemukakan pada 

sejumlah kasus ditemukan pasien yang memiliki imunitas sangat lemah dapat 

berakibat fatal apabila tidak mendapatkan penanganan medis secara cepat dan 

tepat yakni dapat mengakibatkan kematian (Yusup et al., 2020).  

2.1.2 Etilogi 

 Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 nm. Virus 

ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk di antaranya adalah kelelawar dan 

unta. Sebelum terjadinya wabah COVID-19, ada 6 jenis coronavirus yang dapat 

menginfeksi manusia, yaitu alphacoronavirus 229E, alphacoronavirus NL63, 
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betacoronavirus OC43, betacoronavirus HKU1, Severe Acute Respiratory Illness 

Coronavirus (SARS-CoV), dan Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus 

(MERS-CoV). Coronavirus yang menjadi etiologi COVID-19 termasuk dalam 

genus betacoronavirus. Hasil analisis filogenetik menunjukkan bahwa virus ini 

masuk dalam subgenus yang sama dengan coronavirus yang menyebabkan wabah 

Severe Acute Respiratory Illness (SARS) pada 2002-2004 silam, yaitu 

Sarbecovirus.  Atas dasar ini, International Committee on Taxonomy of Viruses 

mengajukan nama SARS-CoV-2. Sekuens SARS-CoV-2 memiliki kemiripan 

dengan coronavirus yang diisolasi pada kelelawar, sehingga muncul hipotesis 

bahwa SARS-CoV-2 berasal dari kelelawar yang kemudian bermutasi dan 

menginfeksi manusia. Mamalia dan burung diduga sebagai reservoir perantara 

(Susilo et al., 2020).    

2.1.3 Tanda dan gejala  

 Menurut (Dr. Safrizal ZA et al., 2019), tanda dan gejala dari penyakit 

Covid-19 adalah sebagai berikut:  

1. Penyakit sederhana (ringan)  

 Pasien-pasien ini biasanya hadir dengan gejala infeksi virus saluran 

pernapasan bagian atas, termasuk demam ringan, batuk (kering), sakit 

tenggorokan, hidung tersumbat, malaise, sakit kepala, nyeri otot, atau 

malaise. Tanda dan gejala penyakit yang lebih serius, seperti dispnea, 

tidak ada. Dibandingkan dengan infeksi HCoV sebelumnya, gejala 

non-pernapasan seperti diare sulit ditemukan.  
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2. Pneumonia sedang  

 Gejala pernapasan seperti batuk dan sesak napas (atau takipnea 

pada anak-anak) hadir tanpa tanda-tanda pneumonia berat.  

3. Pneumonia parah  

 Demam berhubungan dengan dispnea berat, gangguan pernapasan, 

takipnea (> 30 napas / menit), dan hipoksia (SpO2 <90% pada udara 

kamar). Namun, gejala demam harus ditafsirkan dengan hati-hati 

karena bahkan dalam bentuk penyakit yang parah, bisa sedang atau 

bahkan tidak ada. Sianosis dapat terjadi pada anakanak. Dalam definisi 

ini, diagnosis adalah klinis, dan pencitraan radiologis digunakan untuk 

mengecualikan komplikasi.  

4. Sindrom gangguan pernapasan akut (ARDS)   

 Diagnosis memerlukan kriteria klinis dan ventilasi. Sindrom ini 

menunjukkan kegagalan pernapasan baru-awal yang serius atau 

memburuknya gambaran pernapasan yang sudah diidentifikasi. 

Berbagai bentuk ARDS dibedakan berdasarkan derajat hipoksia. 

2.1.4 Patofisiologi  

Virus dapat melewati membran mukosa, terutama mukosa nasal dan 

laring, kemudian memasuki paru-paru melalui traktus respiratorius. Selanjutnya, 

virus akan menyerang organ target yang mengekspresikan Angiotensin 

Converting Enzyme 2 (ACE2), seperti paru-paru, jantung, sistem renal dan traktus 

gastrointestinal (Di Gennaro et al., 2020). 
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Protein S pada SARS-CoV-2 memfasilitasi masuknya virus corona ke 

dalam sel target. Masuknya virus bergantung pada kemampuan virus untuk 

berikatan dengan ACE2, yaitu reseptor membran ekstraselular yang diekspresikan 

pada sel epitel, dan bergantung pada priming protein S ke protease selular, yaitu 

TMPRSS2 (Handayani et al., 2002) 

2.1.5 Diagnosis  

 Diagnosis ditegakkan dengan anamnesis, pemeriksaan fisis dan 

pemeriksaan penunjang. Anamnesis terutama gambaran riwayat perjalanan atau 

riwayat kontak erat dengan kasus terkonfirmasi atau bekerja di fasyankes yang 

merawat pasien infeksi COVID-19 atau berada dalam satu rumah atau lingkungan 

dengan pasien terkonfirmasi COVID-19 disertai gejala klinis dan komorbid. 15,17 

Gejala klinis bervariasi tergantung derajat penyakit tetapi gejala yang utama 

adalah demam, batuk, mialgia, sesak, sakit kepala, diare, mual dan nyeri 

abdomen. Gejala yang paling sering ditemui hingga saat ini adalah demam (98%), 

batuk dan myalgia a.15,18,19 

2.1.6 Pencegahan penyebaran covid-19 

 Tuwu, (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Kebijakan 

pemerintah untuk mencegah penyebaran penularan virus Corona agar tidak 

menyebar luas di dalam masyarakat, seperti: kebijakan berdiam diri di rumah; 

Pembatasan Sosial; Pembatasan Fisik; Penggunaan Alat Pelindung Diri; Menjaga 

Kebersihan Diri; Bekerja dan Belajar di rumah; Menunda semua kegiatan yang 

mengumpulkan orang banyak; Pembatasan Sosial Berskala Besar; hingga 

kebijakan pemberlakuan kebijakan New Normal, tidak akan berjalan efektif jika 
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pemerintah tidak menyiapkan informasi yang akurat terkait sumber dan 

penyebaran virus Corona serta penanganannya.  

Pemerintah selaku leader and decision maker, harus menyiapkan skema 

kebijakan perlindungan sosial (social protection) tidak hanya untuk para golongan 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) seperti: buruh bangunan, buruh 

pabrik, buruh tani, nelayan, ojek, pedagang, karyawan, pekerja kontrak, pekerja 

serabutan, petani, peternak, supir, wiraswasta, tetapi juga semua golongan kelas 

sosial dalam masyarakat. 

Sejauh pemerintah dapat menyiapkan skema kebijakan yang baik (good 

policies) untuk mencegah dan mengatasi dampak yang ditimbulkan oleh virus 

Corona kepada masyarakat, maka sejauh itu pula pemerintah dianggap berhasil 

menjalankan fungsinya sebagai pemerintah yang baik (good government) dan tata 

kepemerintahan yang baik (good governance) di era pandemic COVID-19. 

 

2.2. Konsep Penerapan Physical Distancing 

2.2.1 Definisi physical distancing 

Physical distancing merupakan upaya menjaga jarak antara satu orang 

dengan orang yang lain agar terhindar dari penularan penyakit COVID-19 dengan 

menghindari kerumunan ataupun keramaian orang. Bentuk physical distancing 

antara lain melalui upaya pembatasan kerja, sekolah maupun universitas, dan 

mengganti dengan pertemuan melalui daring sehingga dapat mengurangi 

pertemuan tatap muka antara beberapa orang. Jarak yang tepat untuk physical 

distancing adalah sekitar 1-3 meter (Syadidurrahmah et al., 2020). 
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Kesehatan publik dan tindakan sosial adalah tindakan atau tindakan oleh 

individu, institusi, komunitas, lokal dan pemerintah nasional dan badanbadan 

internasional memperlambat atau menghentikan penyebaran COVID-19. 

Langkah-langkah ini untuk mengurangi transmisi COVID-19 termasuk tindakan 

individu dan lingkungan, mendeteksi dan mengisolasi kasus, pelacakan kontak 

dan karantina, physical distancing. Pengukuran termasuk untuk pertemuan massa, 

perjalanan internasional, vaksin dan perawatan. Sementara vaksin dan obat-obatan 

spesifik  tidak tersedia untuk COVID-19,  kesehatan publik  dan pengukuran 

sosial bermain sangat penting dalam mengurangi jumlah individu yang terinfeksi 

dan mengurangi jumlah korban meninggal (WHO, 2020). 

2.2.2  Tujuan penerapan physical distancing 

 Physical distancing atau jarak fisik bertujuan untuk melindungi kondisi 

fisik semua orang, sehingga upaya ini mulai diberlakukan di segala sektor, 

termasuk sektor pendidikan. Pemberlakuan pada sektor pendidikan berdampak 

pada perubahan metode pembelajaran (WHO, 2020). Pemerintah menekankan 

pentingnya menjaga jarak untuk mencegah penularan COVID-19. (Dr. Safrizal 

ZA et al., 2019) 

 Pemerintah juga menegaskan untuk menghindari kerumunan dan sering 

mencuci tangan dengan sabun. Jaga jarak dalam berkomunikasi sosial dengan 

siapapun. Hindari kerumunan, hindari tempat berkumpul, karena ini memiliki 

risiko yang lebih besar bagi penularan COVID-19. Meski pemerintah sudah 

memberlakukan physical distancing, masih banyak masyarakat yang melanggar 

(Natalia et al., 2020). 
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2.2.3 Langkah penerapan physical distancing 

Menurut Kemenkes RI, (2020) Ada beberapa Langkah yang dapat 

dilakukan pada saat penerapan physical distancing adalah sebagai berikut:   

1. Menghindari penggunaan transportasi publik sebisa mungkin  

2. Menghindari kunjungan kerumah teman/kerabat, terutama kelompok 

usia tua 

3. Jaga jarak 2 meter dari orang lain jika ditempat umum 

4. Tidak pergi liburan ke luar kota/negri 

5. Melakukan olahraga namun tidak melibatkan banyak orang 

6. Menghindari perkumpulan  

7. Mengurangi bepergian keluar rumah kecuali untuk hal yang sangat 

penting 

2.2.4 Upaya penerapan physical distancing 

Ada beberapa Upaya yang dapat dilakukan pada saat penerapan physical 

distancing adalah sebagai berikut :  

1. Bekerja dari rumah (work from home) 

Salah satu upaya untuk mengurangi penyebaran COVID-19 adalah 

melalui pembatasan aktivitas di luar rumah. Hal tersebut 

mengharuskan sebagian besar pekerja melakukan pekerjaannya dari 

rumah atau kerja dari rumah (KDR)/ work from fome (WFH). WFH 

merupakan pekerjaan berbayar yang dilakukan dari jarak jauh, 

biasanya lebih banyak dilakukan dari rumah. Meskipun demikian, 

masih ada beberapa pekerjaan yang belum bisa menerapkan sistem 
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WFH sehingga terpaksa harus bekerja di luar rumah. Di Indonesia 

sendiri, himbauan untuk melakukan WFH diinstruksikan langsung oleh 

Presiden Joko Widodo sejak 15 Maret 2020, bersamaan dengan mulai 

merebaknya pandemi COVID-19 di Indonesia (Ratriani, 2020). 

Bekerja selama pandemi ini tentu memberikan perubahan dalam 

kultur kerja yang membuat pekerja perlu melakukan penyesuaian. 

Sebelum adanya KDR era pandemi, sebagian besar pekerjaan 

dilakukan menggunakan interaksi tatap muka, termasuk ketika 

melakukan kolaborasi maupun bekerja dengan tim. Di sisi lain, 

pekerjaan dan kehidupan rumah adalah suatu hal yang terpisah. Sebab, 

bekerja memerlukan waktu dan suasana khusus, terlebih ketika akan 

bertemu dengan rekan kerja profesional (Singh & Kumar, 2020).  

2. Pembelajaran daring 

 Pembelajaran online merupakan bentuk pembelajaran/pelatihan 

jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan 

informasi, misalnya internet, CD-ROOM (secara langsung dan tidak 

langsung). Pembelajaran online menghubungkan pembelajar (peserta 

didik) dengan sumber belajarnya (database, pakar/instruktur, 

perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun 

dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi (secara 

langsung/synchronous dan secara tidak langsung/asynchronous). Salah 

satu aplikasi gratis dan familiar diterapkan adalah aplikasi Google 

Classroom (Rosali et al., 2020).  
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3. Beribadah dari rumah 

 pembatasan juga dilakukan pada sektor keagamaan, yakni larangan 

untuk melaksanakan kegiatan keagamaan atau peribadatan di rumah-

rumah ibadah. Larangan untuk beraktivitas secara berkelompok  demi 

memutus  penyebaran wabah yang mematikan ini. Pemerintah 

menganjurkan agar semua bentuk peribadatan dilakukan di rumah atau 

dengan menerapkan penggunaan teknologi yang berbasis internet yang 

dapat mendukung pelaksanaan ibadah. Hal inipun memunculkan 

berbagai reaksi untuk menanggapi kebijakan dan strategi pemerintah 

tersebut; ada yang dapat menerima dan mendukung, namun tidak 

sedikit yang menolak dan memrotesnya. Berbagai upaya dilakukan 

dengan tujuan menenangkan umat dan memberikan edukasi, beberapa 

pemimpin agama, khususnya di lingkungan umat Kristen, malah 

mengeluarkan pandangan yang kontra produktif. Dan pada akhirnya 

menimbulkan kegaduhan antara yang berpandangan negatif dan 

mencoba menyikapi pesan pemerintah secara positif. Beberapa 

pemimpin umat menganggap tindakan beribadah dari rumah dengan 

mengikuti ibadah secara online yaitu live streaming adalah tindakan 

kurang iman, takut menghadapi tantangan. Ungkapan yang 

disampaikan lewat khotbah dan diteruskan secara masif kembali 

mengundang pro dan kontra di kalangan gereja atau jemaat. 
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2.2.5 Resiko penerapan physical distancing 

Menurut (Kresna & Ahyar, 2020),  resiko yang dapat ditimbulkan oleh 

penerapan physical distancing adalah berkurangnya produktivitas, dan hilangnya 

manfaat lain yang berkaitan dengan interaksi antar manusia untuk menjaga 

eksistensi dan keberlangsungan hidup, selain itu kesulitan masyarakat dalam 

memperoleh alat pelindung diri seperti masker, handsanitizer dan alat pelindung 

diri lainnya sering kali mempersulit masyarakat untuk menjaga kesehatannya.  

2.2.6 Pengaruh physical distancing terhadap kesehatan 

 Physical distancing dan social distancing merupakan langkah atau 

kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk membatasi ruang gerak 

masyarakat dalam melakukan interaksi sosialnya dengan orang lain dengan 

maksud dan tujuan tertentu dalam hal ini sebagai pencegahan penyebaran infeksi 

virus Covid-19. Sejumlah pengamat telah mengkategorikan virus Covid-19 

sebagai virus yang berbaya dan mematikan. Orang yang terinfeksi virus Covid-19 

ditandai akan mengalami gejala flu yang disertai demam, pilek, batuk kering, sakit 

tenggorokan, dan sakit kepala (Yuliana, 2020). Terlebih telah ditemukan pada 

sejumlah kasus ditemukan pasien yang memiliki imunitas sangat lemah dapat 

berakibat fatal apabila tidak mendapatkan penanganan medis secara cepat dan 

tepat yakni dapat mengakibatkan kematian (Yusup et al., 2020).  

 Kebijakan physical distancing dan sosicial distancing yang dilakukkan 

oleh pemerintah Indonesia merupakan kebijakan yang tepat untuk mengurangi 

dapak penyebaran infeksi virus Covid-19 di Indonesia. Kebijakan yang dipilihpun 

telah sesuai dengan himbauan WHO terkait physical distancing dan social 
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distancing. Hal ini dapat kita temukan di tempat-tempat umum, dimana kita dapat 

melihat simbol physical distancing yang menandakan jarak seseorang dengan 

orang lain seperti yang terdapat pada halte bus, stasiun kereta api, supermarket, 

hingga angkutan umum sudah mulai menggunakan nomor atau tanda jarak untuk 

menjaga batas pengunjung agar terhindar dari kontak fisik dengan pengunjung 

lainnya (Yuliana, 2020). 

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa kebijakan physical 

distancing dan social distancing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesehatan masyarakat, dimana dengan kebijakan physical distancing dan social 

distancing yang diambil oleh pemerintah dapat menghambat penyebaran infeksi 

virus Covid-19 diantara masyarakat. Dengan penerapan protokol-protokol 

kesehatan dan upaya-upaya yang perlu diperhatikan oleh masyarakat luas untuk 

selalu menjaga kebersihan dan menerapkan pola hidup sehat sehingga masyarakat 

terhindar dari bahaya penularan dan dampak gangguan kesehatan dari penularan 

virus Covid-19 (Yusup et al., 2020). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP  

 

3.1 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat di 

komunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antara 

variabel (baik variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep 

telah membantu peneliti untuk menghubungkan hasil penemuan dengan teori 

(Nursalam, 2013). 

Bagan 3.1 Kerangka konsep penelitian Gambaran Penerapan Phsical 

Distancing pada orang dewasa sebagai upaa menekan persebaran 

Covid-19  di Desa Lumban nabolon Uluan Tahun 2021 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 Variabel diteliti  

Penerapan physiscal distancing :  

1. Meminimalkan penggunaan 

transportasi umum 

2. Meminimalkan kunjungan 

rumah 

3. Menjaga jarak 2 Meter 

4. Meminimalkan waktu untuk 

pergi liburan 

5. Menghindari perkumpulan 

6. Mengurangi waktu keluar 

rumah 

 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

4.   
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 Berdasarkan bagan di atas, peneliti hanya ingin mengetahui gambaran 

penerapan physical distancing pada orang dewasa sebagai upaya menekan 

persebaran covid-19 di desa lumban nabolon uluan tahun 2021. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Rencana Penelitian 

Rancangan penelitian ini merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk 

menyusun studi dan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang 

relevan dengan pertanyaan peneliti (Polit & Beck, 2012). Penelitian ini 

merupakan Penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengamati, 

menggambarkan dan mendokumentasikan aspek situasi seperti yang terjadi untuk 

dijadikan titik awal untuk hipotesis atau teori pembangunan penelitian 

 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan kasus yang diikut sertakan oleh seorang 

peneliti. Populasi tidak hanya pada manusia tetapi juga objek dan benda-benda 

alam yang lain (Polit & Beck, 2012). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang dewasa yang ada di 

Desa Lumban Nabolon Uluan yang berjumlah 85 Kepala Keluarga (Data dari 

Kepala Desa Lumban Nabolon Uluan, 2021).  

4.2.2 Sampel 

Sampel adalah subjek dari elemen populasi yang merupakan unit paling 

dasar tentang data yang dikumpulkan. Pengambilan sampel adalah proses 

pemilihan sebagai populasi untuk mewakili seluruh populasi (Polit & Beck, 

2012). 
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Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 

adalah total sampling dimana peneliti mengambil keseluruhan dari populasi yaitu 

85 orang. 

 

4.3 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

4.3.1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda 

terhadap sesuatu (benda, manusia dan lain-lain). Variabel ini juga merupakan 

konsep dari berbagai label abstrak yang didefenisikan sebagai suatu fasilitas 

untuk pengukuran suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah 

penerapan physical distancing pada orang dewasa sebagai menekan persebaran 

Covid- 19. 

4.3.2. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional adalah sebuah konsep menentukan operasi yang 

harus dilakukan peneliti untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. 

Defenisi operasional harus sesuai dengan defenisi konseptual (Polit & Beck, 

2012).  
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Tabel 4.1 Defenisi Operasional Gambaran Penerapan Physical Distancing 

Pada Orang Dewasa Sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid- 

19 Di Desa Lumban Nabolon Tahun 2021. 

Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Skala Skor 
Penerapan 

Physical 

distancing 

Suatu  hal 

yang  sangat 

penting di 

saat pandemi 

Covid-19 

untuk 

menekan  

penularan 

yang  lebih 

banyak  

Physical distancing: 

1. Meminimalkan 

penggunaan 

transportasi umum 

2. Meminimalkan 

kunjungan rumah 

3. Menjaga jarak 2 

Meter 

4. Meminimalkan 

waktu untuk pergi 

liburan 

5. Menghindari 

perkumpulan 

6. Mengurangi waktu 

keluar rumah 
 

Kuesioner 

physical 

distancing 

(12 

pertanyaan) 

dengan 

pilihan 

jawaban 

1. selalu (2) 

2. sering (1) 

3. tidak 

pernah (0) 

Ordinal  1. 

Kurang 

: ≤ 8 

2. 

Cukup : 

9-16 

3. Baik 

: 17-24 

 

4.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 

permasalahan penelitian. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2010). 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan alat ukur berupa 

kuesioner yang disusun dalam pernyataan. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah kuesioner penerapan physical distancing yang berjumlah 12 pernyataan 

dengan jawaban selalu, sering dan tidak pernah. Apabila responden menjawab 

dengan selalu akan mendapat nilai 2, jika responden menjawab sering akan 

mendapat nilai 1 dan  apabila tidak pernah akan diberi nilai 0.  

Pada penelitian ini kuesioner yang digunakan adalah kuesioner penerapan 

physical distancing yang di modifikasi dari peneliti (Fatrizman, 2020) untuk 
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kuesioner penerapan physical distancing berisi 12 pertanyaan yang disertai 

alternatif jawaban ya dan tidak. Setiap pertanyaan memiliki nilai 1 untuk jawaban 

ya, dan nilai 0 untuk jawaban tidak. 

Penerapan physical distancing ini dapat diukur dengan memberikan skor 

terhadap kuesioner yang telah diberi bobot. Jumlah pernyataan sebanyak 12 

pernyataan masing-masing terdiri dari 3 pilihan. Jawaban selalu diberi nilai 2, 

sering diberi nilai 1 dan tidak pernah diberi nilai 0. Nilai tertinggi yang diperoleh 

adalah 24 dan terendah adalah 0. Berdasarkan rumus sebagai berikut:  

Rumus :  

                        

  Keterangan : 

  P : panjang kelas 

  Rentang : skor tertinggi – skor terendah 

  Banyak kelas : jumlah kategori 

         24.2 – 24.0 

  p =       

                3 

 

                                  24 – 0 

  p =       

                3 

 

                                    24 

  p =       

                3 

  p =     8  

Berdasarkan kriteria pemberian skor, penerapan physical distancing 

diketegorikan dengan skala pengukuran sebagai berikut:   
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a. Kurang : ≤8 

b. Cukup : 9-16 

c. Baik : 17-24  

 

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1. Lokasi penelitian 

 Lokasi penelitian yang akan dilakukan peneliti di Desa Lumban Nabolon 

Uluan. Alasan peneliti mengambil tempat ini sebagai tempat penelitian adalah 

masih banyak orang dewasa yang melakukan aktifitas diluar rumah selama masa 

pandemik namun tidak menerapkan physical distancing.  

4.5.2 Waktu penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di Desa Lumban Nabolon Uluan pada bulan 

Maret 2021. 

 

4.6 Prosedur Pengambilan Data dan Pengumpulan Data 

4.6.1 Pengambilan data 

Penelitian akan melakukan pengambilan data penelitian di Desa Lumban 

Nabolon Uluan. Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis data primer (Nursalam, 2014). Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan membagikan kuesioner kepada subjek penelitian. 
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4.6.2 Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data dimulai dengan memberikan informed consent kepada 

responden. Pada saat memberikan infromed consent responden akan dikumpulkan 

10 orang setiap harinya di tempat yang sudah ditentukan, sebelum peneliti 

membagikan lembar kuesioner terlebih dahulu peneliti akan melakukan Swab 

Test. Saat peneliti membagikan informed consent terlebih dahulu peneliti akan 

mengukur suhu responden. Jika ada suhu diatas 37
0
C maka tidak boleh dijadikan 

responden. Responden diwajibkan mencuci tangan terlebih dahulu, memakai 

masker dan menjaga jarak 1 meter. Setelah responden menandatangani informed 

consent, maka dilakukan pengisian data demografi dan mengisi pernyataan yang 

terdapat dalam kuesioner. Setelah semua pernyataan terisi, peneliti 

mengumpulkan kembali lembar kuesioner responden dan mengelola data.  

4.6.3 Uji validitas dan reliabilitas 

Uji validitas adalah mengukur sejauh mana instrument dapat digunakan. 

Instrument tidak dapat secara sah digunakan jika tidak konsisten dan tidak akurat. 

Instrument yang mengandung terlalu banyak kesalahan ketika uji validitas tidak 

dapat digunakan pada sebuah penelitian. Dikatakan valid apabila r hitung >r tabel 

dengan ketetapan r tabel = 0,361 (Polit & Beck, 2012).  

Uji reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan apabila 

fakta dapat diukur dan diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan. Tingkat 

kemampuan instrumen penelitian dalam pengukuran yang digunakan untuk 

pengumpulan data secara konsisten (Polit & Beck, 2012).  
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Dalam penelitian ini penulis melakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

instrumen penelitian kepada Mayarakat di Desa Janjimatogu kecamatan Uluan 

Kabupaten Toba yaitu sebanyak 30 responden. Dikatakan valid apabila r hitung > 

r tabel dengan ketetapan r tabel = 0,361. 

Adapun hasil uji validitas dari setiap pernyataan independen yang dilakukan 

peneliti adalah P1 (0,547), P2 (0,435), P3 (0,640), P4 (0,702), P5 (0,566), P6 (0,522), 

P7 (0,732), P8 (0,578), P9 (0,658), P10 (0,680), P11 (0,761), P12 (0,632). Dari hasil 

uji validitas ditemukan sebanyak 30 pernyataan valid dari 30 pernyataan yang 

dilakukan uji valid dengan nilai r hitung > r tabel dengan ketetapan r tabel= 0,361.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar kuesioner penerapan 

physical distancing yang di modifikasi dari peneliti (Fatrizman, 2020) untuk 

kuesioner penerapan physical distancing berisi 12 pertanyaan. Instrumen ini telah 

di uji reliabilitasnya di Desa Janjimatogu pada masyarakat sebanyak 30 orang 

responden. Hasil uji reliabel keseluruhan dari pertanyaan yang dilakukan peneliti 

diperoleh koefisien cronbach’s alpha sebesar 0,901 > r tabel sehingga dinyatakan 

reliabel. 
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4.7 Kerangka Operasional 

Bagan 4.7  Kerangka Operasional Penelitian Gambaran Penerapan Physical 

Distancing Pada Orang Dewasa Sebagai Upaya Menekan 

Persebaran Covid- 19 Di Desa Lumban Nabolon Tahun 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

4.8 Analisa Data 

Nursalam (2020) analisa data merupakan bagian yang sangat penting 

untuk mencapai tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab setiap pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang mengungkapkan fenomena setelah seluruh data yang 

dibutuhkan terkumpul oleh penelitian, maka dilakukan pengelolaan data dengan 

Pengajuan judul 

Uji seminar proposal 

Prosedur izin penelitian 

Infromasi dan informed consent 

 

Memberikan lembar 

kuesioner 

Pengolahan data 

 

Analisa data 

 

Hasil penelitian 
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cara perhitungan statistik untuk menentukan Gambaran Penerapan Physical 

Distancing Pada Orang Dewasa Sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid- 19 

Di Desa Lumban Nabolon Tahun 2021. Distribusi frekuensi data demografi 

gambaran penerapan physical distancing pada orang dewasa.   

Cara yang dilakukan untuk menganalisa data yaitu dengan beberapa 

tahapan: 

1. Editing 

Penelitian melakukan pemeriksaan perlengkapan jawaban 

perlengkapan jawaban responden dalam kuesioner yang telah diperoleh 

dengan tujuan agar data yang di maksud  dapat diolah secara benar. 

2. Coding 

Merubah jawaban responden yang telah diperoleh menjadi bentuk 

angka yang berhubungan dengan variabelss penelitian sebagai kode 

para peneliti. 

3. Scoring 

Menghitung skor yang telah dipe  roleh setiap responden 

berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti yang 

terakhir adalah tabulating. 

4. Tabulating 

Memasukkan hasil perhitungan kedalam bentuk tabel dan melihat 

presentasi dari jawaban pengelolahan data dengan menggunakan 

komputerisasi. 
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4.9 Etika Penelitian 

Ketika manusia digunakan sebagai peserta studi, perhatian harus dilakukan 

untuk memastikan bahwa hak mereka dilindungi. Etik adalah sistem nilai moral 

yang berkaitan dengan sejauh mana prosedur penelitian mematuhi kewajiban 

profesional, hukum dan sosial kepada peserta studi.  

Tiga prinsip umum mengenai standar perilaku etis dalam penelitian 

berbasis: beneficience (berbuat baik), respect for human dignity (menghormati 

martabat manusia) dan justice (keadilan) (Polit & Beck, 2012) : 

1. Respect for human (menghormati martabat manusia) 

Responden memiliki otonomi dalam menentukan pilihannya 

sendiri, dimana pilihannya harus senantiasa dihormati harkat dan 

martabat nya. Pilihan sendiri dalam arti bahwa calon responden dapat 

secara sukarela memutuskan apakah bersedia atau menolak untuk 

menjadi responden didalam penelitian, tanpa risiko perawatan. 

2. Beneficence (berbuat baik) 

Penelitian yang dilakukan harus memaksimalkan kebaikan atau 

keuntungan serta meminimalkan kerugian atau kesalahan terhadap 

responden dalam penelitian. 

3. Justice (keadilan) 

Mencakup hak responden atas perlakuan yang adil dan hak dalam 

privasi mereka. Satu aspek keadilan menyangkut distribusi manfaat dan 

beban penelitian yang adil. Semua responden diberikan perlakuan yang 

sama sesuai prosedur. Peneliti juga harus memastikan bahwa penelitian 
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mereka tidak lebih mengganggu dari pada yang seharusnya dan  privasi 

responden dijaga terus-menerus. Responden memiliki hak untuk data 

mereka akan dijaga kerahasiaannya.  

4. Informed consent (lembar persetujuan) 

Dimana responden memiliki informasi yang memadai tentang 

penelitian memahami informasi, dan memiliki kemampuan untuk 

menyetujui atau menolak partisipasi sukarela. 

Sebelum melakukan penelitian, peeliti terlebih dahulu harus mengajukan 

ijin etik dan mendapat persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) 

STIKes Santa Elisabeth Medan. Pada tahap awal peneliti akan mengajukan 

permohonan ijin pelaksanaan penelitian kepada STIKes Santa Elisabet Medan. 

Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti akan melaksanakan pengambilan 

data awal, memberikan informed consent, pada pelaksanaan, calon responden 

akan diberikan penjelasan tentang informasi dan penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari responden 

apakah bersedia atau tidak. Apabila bersedia maka peneliti menjelaskan dan 

memberikan lembar persetujuan (informed consent) untuk ditandatangani. Jika 

responden tidak bersedia maka tidak akan dipaksakan, peneliti harus tetap 

menghormati haknya. Peneliti akan memberikan jaminan dalam penggunaan 

subjek penelitian dengan cara tidak mencantumkan nama responden (anonymity) 

pada lembaran atau alat ukur hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan 

data atau hasil penelitian yang disajikan dan menjaga kerahasiaan (confidentiality) 

dari hasil penelitian. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang Gambaran penerapan 

physical distancing pada orang dewasa sebagai upaya menekan persebaran Covid- 

19 di Desa Lumban Nabolon Uluan Tahun 2021, merupakan salah satu Desa di 

kecamatan Uluan dan Juga kabupaten Toba Provinsi Sumatera Utara  dan berada 

dekat dengan Danau Toba. Seiring dengan perkembangan situasi dan kondisi 

sosial, ekonomi dan politik pada tahun 2003 kabupaten Toba Samosir terjadi 

pemekaran kembali yaitu kabupaten Toba dan kabupaten Samosir, sejak tanggal 7 

januari 2004, Kabupaten Toba terdiri dari 20 kecamatan, 281 Desa salah satunya 

Desa Lumban Nabolon sebagai tempat penulis melakukan penelitian. 

Desa Lumban Nabolon kecamatan Uluan memiliki visi dan misi yaitu : 

Visi : Mewujudkan perekonomian yang stabil melalui pengembangan pertanian, 

peningkatan nilai tambah produk pertanian, pengembangan produk unggulan, 

Mewujudkan infrastruktur yang proporsional dan berkelanjutan melalui 

peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur transportasi, peningkatan kualitas 

dan kuantitas jaringan irigasi, peningkatan kualitas dan cakupan pelayanan air 

minum,  pengembangan perumahan. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

baik melalui peningkatan kualitas aparatur pemerintah desa, dan peningkatan 

partisipas masyarakat dalam pembangunan.; Mewujudkan kelestarian lingkungan 

hidup melalui pelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup. 
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Misi : Dalam Rangka mencapai visi yang telah ditetapkan, maka Visi tersebut 

diimplementasikan dalam beberapa misi pembangunan sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dalam mewujudkan masyarakat 

Lumban nabolon beriman dan bertaqwa. 

2. Meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan yang merata dan 

terjangkau. 

3. Meningkatkan ekonomi kerakyatan yang berbasis agribisnis. 

4. Meningkatkan pelayanan aparatur desa bagi pemenuhan pelayanan publik. 

5. Optimalisasi Otonomi Desa melalui Pemberdayaan masyarakat. 

 

5.2 Hasil Penelitian 

5.2.1 Karakteristik responden  

 Responden  dalam penelitian ini adalah Orang Dewasa di Desa Lumban 

Nabolon Kecamatan Uluan Kabupaten Toba dengan jumlah responden sebanyak 

85 Kepala Keluarga.  

Tabel 5.1  Distribusi Frekuensi Responden Orang Dewasa Didesa Lumban 

Nabolon kecamatan Uluan kabupaten Toba Tahun 2021 

Karakteristik Responden Frekuensi % 

Umur   

Dewasa awal (26-35) 15 17,6% 

Dewasa akhir (36-45) 70 82,4% 

Total 85 100 

Pekerjaan    

Petani 34 40% 

Wiraswasta 32 37,6% 

PNS 16 18,8% 

Perawat 3 3,5% 

Total 85 100% 
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 Berdasarkan tabel 5.1 karakteristik responden berdasarkakan umur 

diperoleh data responden  mayoritas sudah orang dewasa akhir berumur 36-45 

tahun sejumlah 70 responden (82,4%) dan orang dewasa awal berumur 26-35 

sebanyak 15 responden (17,6). Karakteristik responden berdasarkan jenis 

pekerjaan diperoleh mayoritas mempunyai pekerjaan sebagai petani 34 responden 

(40,0%) dan yang berekerja sebagai wiraswasta sebanyak 32 responden (37,6%) 

dan yang bekerja sebagai PNS sebanyak 16 responden (18,8) dan yang bekerja 

sebagai perawat 3 responden (3,5%). 

5.2.2 Penerapan physical distancing pada orang dewasa sebagai upaya 

menekan persebaran Covid- 19 di Desa Lumban Nbaolon Uluan 

Tahun 2021.  

Tabel 5.2   Distribusi Responden Penerapan physical distancing pada orang 

dewasa sebagai upaya menekan persebaran Covid- 19 di Desa 

Lumban Nbaolon Uluan Tahun 2021.   

Pernyataan Penerapan 

physical dsitancing 

Tanggapan Responden 

Tidak 

pernah (2) 
Sering (1) Sering (0) 

 f % f % f % 

1. Menggunakan tranportasi 

sendiri pada saat 

bepergian keluar rumah 

atau bekerja 

13 15,3% 54 63,5% 18 21,2% 

2. Menghindari tranportasi 

umum yang 

penumpangnya padat 

9 10,6% 63 74,1% 13 15,3% 

3. Tidak melakukan 

kunjungan  ke rumah 

tetangga atau teman 

9 10,6% 63 74,1% 13 15,3% 

4. Membatasi  orang lain 

yang ingin berkunjung 

kerumah kita  

30 35,3% 48 56,5% 7 8,2 

5. Menjaga jarak 2 meter 

pada saat berada ditempat 

keramaian dan juga tempat 

kerja 

21 24,7% 55 64,7% 9 10,6% 
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Pernyataan Penerapan 

physical dsitancing 

Tanggapan Responden 

Tidak 

pernah (2) 
Sering (1) Sering (0) 

6. Menjaga jarak 2 meter 

pada saat duduk diruang 

tunggu  sarana umum  

misalkan halte,rumah 

sakit, bank, dll 

20 23,5% 54 63,5% 11 12,9% 

7. Tidak melakukan  liburan 

ketempat umum  pada saat 

ada waktu libur 

33 38,8% 44 51,8% 8 9,4% 

8. Tidak memanfaatkan 

waktu libur untuk 

bepergian keluar kota 

23 27,1% 47 55,3% 15 17,6% 

9. Menghindari perkumpulan 

pada saat diluar rumah 
21 24,7% 55 64,7% 9 10,6% 

10. Tidak membuat 

perkumpulan di  dalam 

rumah atau diluar rumah 

16 18,8% 59 69,4% 10 11,8% 

11. Pada saat demam, flu atau 

sakit tidak melakukan 

aktifitas diluar rumah 

20 23,5% 55 64,7% 10 11,8% 

12. Tidak keluar rumah jika 

tidak ada urusan yang 

penting atau mendesak 

15 17,% 60 70,6% 10 11,8% 

  

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 85 responden Mayoritas 

menggunakan tranportasi sendiri dengan kategori Sering sejumlah 54 responden 

(63,5%). Untuk responden Mayoritas menjaga jarak saat di kendaraan umum 

dengan kategori Sering sejumlah 63 responden (74,1%). Responden Mayoritas 

tidak melakukan kunjungan ke rumah tetangga atau teman dengan kategori Sering 

sejumlah 48 responden (56,5%). Responden Mayoritas Membatasi orang lain 

yang ingin berkunjung kerumah kita dengan kategori Sering sejumlah 55 

responden (64,7%). Responden Mayoritas menjaga jarak 2 meter pada saat berada 

ditempat keramaian dengan juga tempat kerja dengan kategori Sering sejumlah 54 

responden (63,5%). Responden Mayoritas menjaga jarak 2 meter pada saat duduk 
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diruang tunggu sarana umum misalkan halte, rumah sakit, bank, dll dengan 

kategori Sering sejumlah 44 responden (51,8%).  

Responden Mayoritas Tidak pergi rekreasi ketempat umum pada saat ada 

waktu libur dengan kategori Sering sejumlah 47 responden (55,3%). Responden 

Mayoritas tidak pergi keluar kota pada saat ada waktu libur dengan kategori 

Sering sejumlah 55 responden (64,7%). Responden Mayoritas Menghindari 

perkumpulan pada saat diluar rumah dengan kategori Sering sejumlah 59 

responden (69,4%). Responden Mayoritas Tidak membuat perkumpulan di dalam 

rumah atau diluar rumah dengan kategori Sering sejumlah 53 responden (62,4%). 

Responden Mayoritas pada saat demam, flu, atau sakit tidak melakukan aktifitas 

diluar rumah dengan kategori Sering sejumlah 55 responden (64,7). Responden 

Mayoritas pada saat demam, flu, atau sakit tidak melakukan aktifitas diluar rumah 

dengan kategori Sering sejumlah 55 responden (64,7%). Responden Mayoritas 

Tidak keluar rumah jika tidak ada urusan yang penting atau mendesak dengan 

kategori Sering sejumlah 60 responden (70,6%)  

 

Tabel 5.3  Distribusi Responden Berdasarkan Penerapan physical 

distancing pada orang dewasa sebagai upaya menekan 

persebaran Covid- 19 di Desa Lumban Nbaolon Uluan Tahun 

2021. 

Pengetahuan Responden Frekuensi % 

Kurang 22 25,9% 

Cukup 61 71,8% 

Baik 2 2,4% 

Total 85 100 

  

Berdasarkan tabel 5.13 menunjukkan bahwa dari 84 responden mayoritas 

melakukan penerapan physical distancing dengan kategori Cukup sejumlah 61 

responden (71,8%) dan yang melakukan penerapan physical distancing dengan 
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kategori Kurang sebanyak 22 responden (25,9%) dan yang menerapkan physical 

distancing dengan kategori Baik sebanyak 2 responden (2,4%).  

 

5.3 Pembahasan  

5.3.1 Penerapan physical distancing pada orang dewasa sebagai upaya 

menekan persebaran Covid- 19 di Desa Lumban Nabolon Uluan 

Tahun 2021. 

 

Diagram 5.1  Distribusi frekuensi Penerapan physical distancing pada orang 

dewasa sebagai upaya menekan persebaran Covid- 19 di Desa 

Lumban Nabolon Uluan Tahun 2021. 

 
 

Berdasarkan diagram 5.1 hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Desa 

Lumban Nabolon Uluan dengan jumlah responden sebanyak 85 responden 

menunjukan bahwa mayoritas responden yang melakukan penerapan physical 

distancing dengan kategori cukup sebanyak 61 responden (71,8%), untuk 

penerapan physical distancing dengan kategori kurang sebanyak 22 responden 

(25,9%) dan penerapan physical distancing dengan kategori baik sebanyak 2 

responden (2,4%).  
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 Peneliti berpendapat mengapa penerapan physical distancing di Desa 

Lumban Nabolon masih dalam kategori Cukup dikarenakan masyarakat yang 

bekerja diluar mengakibatkan frekuensi keluar rumah tinggi baik yang bekerja 

sebagai pedagang, kantoran, wiraswasta wajib mematuhi penerapan physical 

distancing tersebut. Namun masyarakat yang bekerja diluar masih kurang 

memperhatikan protokol kesehatan tersebut terutama penerapan physical 

distancing. Meskipun pemerinah kabupaten maupun kelurahan Desa sudah 

melakukan penyuluhan dan juga membuat Spanduk tentang 3M masyarakat tetap 

idak memperdulikan hal tersebut. Pedagang yang berada di pasar kadang tidak 

memakai masker dan juga menjaga jarak,  dan banyak masyarakat yang berdesak-

desakan pada saat berbelanja dipasar tanpa memperhatikan jarak dengan orang 

lain.  

Peneliti juga beranggapan bahwa masyarakat di Desa tersebut masih 

banyak yang melakukan kunjungan rumah ketempat tetangga dan juga keluarga 

lainnya. Masyarakat disana juga terdapat beberapa yang pulang pergi keluar kota 

karena tuntutan pekerjaan namun sampainya di Desa masyarakat tersebut tidak 

isolasi sendiri terlebih dahulu melainkan langsung berkontak dengan masyarakat 

yang ada di Desa Lumban Nabolon. Pada saat liburan juga masyarakat banyak 

yang melakukan liburan ditempat yang ramai tanpa menjaga jarak. Acara pesta di 

Desa Lumban Nabolon juga tetap dilakukan namun dengan syarat melakukan 

protokol kesehatan, namun tidak semua memperhatikan protokol kesehatan 

tersebut.  
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Didukung oleh penelitian yang dilakukan (Hannan & Muhaimin, 2020), 

Mayarakat tetap melaksanakan kebudayaan mereka seperti kebiasaan yang sering 

berkumpul saat melakukan acara adat sesuai budayanya dengan tidak 

mengindahkan atau bahkan lupa terhadapa protokol kesehatan. Kemudian 

penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan (Kresna & Ahyar, 

2020) mengatakan bahwa Masih banyak masyarakat Indonesia tidak menerapkan 

physical distancing dengan tetap mengadakan pertemuan ataupun perkumpulan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Natalia et al., 2020) mengatakan bahwa masih 

banyak siswa atau mahasiswa yang berlibur, berekreasi ke mall, bioksop atau 

kepuncak, dengan anpa memperhatikan protokol yang telah di tetapkan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan  penelitian yang dilakukan (Suherman et 

al., 2021) menyatakan bahwa Mereka beranggapan Dengan adanya batas jarak 

fisik di masyarakat melalui kebijakan pemerintah sebagai alternatif pencegahan 

perluasan dampak infeksi virus Covid-19 yang dipilih oleh pemerintah Indonesia 

khususnya pada masyarakat Tarogong Kidul dapat menimbulkan berkurangnya 

produktivitas, dan hilangnya manfaat lain yang berkaitan dengan interaksi antar 

manusia untuk menjaga eksistensi dan keberlangsungan hidup. Dengan adanya 

batas jarak fisik di masyarakat melalui kebijakan pemerintah sebagai alternatif 

pencegahan perluasan dampak infeksi virus Covid-19 yang dipilih oleh 

pemerintah Indonesia khususnya pada masyarakat Tarogong Kidul dapat 

menimbulkan berkurangnya produktivitas, dan hilangnya manfaat lain yang 

berkaitan dengan interaksi antar manusia untuk menjaga eksistensi dan 

keberlangsungan hidup, selain itu kesulitan masyarakat dalam memperoleh alat 
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pelindung diri seperti masker handsanitizer dan alat pelindung diri lainnya sering 

kali mempersulit masyarakat untuk menjaga kesehatannya.  

Berdasarkan hasil penelitian (Widyaningrum et al., 2020) ditemukan 

bahwa penerapan physical distancing ini perlu menjadi perhatian khusus sebab 

semakin tinggi aktivitas diluar rumah dan semakin lama berada diluar rumah 

(tempat keramaian) tanpa menjaga jarak 2 meter dan juga sering melakukan 

kontak fisik dengan orang lain, maka seorang akan semakin rentan terkena infeksi 

virus Covid- 19. Kresna & Ahyar, 2020 dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

perubahan perilaku masyarakat yang dikibatkan oleh penerapan physical 

distancing merupakan cara terbaik yang dapat dilakukan untuk menghambat 

penyebaran dan penularan virus Covid- 19 ditengah masyarakat. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai 

mengidentifikasi  penerapan physical distnacing pada orang dewasa sebagai upaya 

menekan persebaran Covid- 19 di Desa Lumban Nabolon Uluan Tahun 2021 

maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan physical distancing di Desa Lumban 

Nabolon kecamatan Uluan kabuoaten Toba mayoritas melakukan penerapan 

physical distancing dengan kategori Cukup sebanyak 61 responden (71,8%). 

 

6.2 Saran 

1. Bagi pendidikan keperawatan  

Diharapkan dapat menambah informasi dan referensi mata 

kuliah keperawatan komunitas yang berguna bagi mahasiswa/i 

Keperawatan di Medan tentang penerapan physical distancing pada 

orang dewasa sebagai upaya menekan persebaran Covid- 19. 

2. Bagi peneliti 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan sebagai 

data dasar yang dapat dikembangkan menjadi penelitian yang lebih 

baik dan melakukan penelitian mengenai penerapan physical 

distancing dalam pencegahan Covid- 19 sebelum dan sesudah wabah 

virus Covid- 19. 
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3. Bagi orang dewasa 

Diharapkan kepada masyarakat terutama orang dewasa yang 

tetap bekerja diluar rumah dapat memperhatikan protokol kesahatan 

yang di terapkan oleh pemerintah, dan lebih banyak mendapatkan 

informasi tentang protokol kesehatan terutama physcial distancing 

untuk mencegah penularan Covid-19. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

Calon Responden Penelitian  

 

di 

  Tempat  

 

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama : Elisabet Lastriani Sitorus 

NIM : 032017111 

Judul : Gambaran Penerapan Physical Distancing pada Orang Dewasa Sebagai 

Upaya Menekan Persebaran Covid- 19 di Desa Lumban Nabolon Tahun 

2021 

Alamat : Jln. Bunga Terompet Pasar VII No. 118 Kel. Sempakata, Kec. Medan  

  Selayang 

 

Adalah mahasiswi Program Studi Ners yang sedang mengadakan penelitian 

dengan judul “Gambaran Penerapan Physical Distancing pada Orang Dewasa 

Sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid- 19 di Desa Lumban Nabolon Tahun 

2021” Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi 

bapak/ibu/saudara-i sebagai responden, kerahasiaan semua informasi yang 

diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Jika 

bapak/ibu/saudara-i bersedia menjadi responden maka tidak ada ancaman bagi 

bapak/ibu/saudara-i dan jika bapak/ibu/saudara-i telah menjadi responden dan ada 

hal-hal yang memungkinkan untuk mengundurkan diri atau tidak ikut dalam 

penelitian.  

 

Apabila bapak/ibu/saudara-i bersedia untuk menjadi responden saya mohon 

kesediaannya menandatangani persetujuan dan menjawab semua pertanyaan 

sesuai petunjuk yang saya buat.  

 

Atas perhatian dan kesediaannya untuk menandatangani bapak/ibu/saudara-i 

menjadi responden saya ucapkan terimakasih .  

           

Hormat saya 

   

    

  

Elisabet Lastriani Sitorus  
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INFORMED CONSENT 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (inisial) :  

Umur : 

Jenis kelamin : 

 Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukan 

oleh mahaiswa/i Program Studi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan, yang 

bernama Elisabet Lastriani Sitorus dengan Judul “Gambaran Penerapan Physical 

Distancing pada Orang Dewasa Sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid- 19 di 

Desa Lumban Nabolon Tahun 2021”. Saya memahami bahwa penelitian ini tidak 

akan berakibat fatal dan merugikan, oleh karena itu saya bersedia menjadi 

responden pada penelitian  

 

 

Lumban nabolon ,        2021 

 

Peneliti Responden 

 

 

 

 

Elisabet Lastriani Sitorus (                        ) 
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LEMBAR KUESIONER PENERAPAN PHYSICAL DISTANCING PADA 

ORANG DEWASA SEBAGAI UPAYA MENEKAN PERSEBARAN 

COVID-19 

 

Petunjuk pengisian 

Bapak/Ibu/Saudara/I diharapkan : 

1. Menjawab setiap pertanyaan dengan memberi tanda checklist (√) pada salah 

satu kolom jawaban yang saudara/saudari yakini kebenarannya dengan 

penilaian 

2. Semua pernyataan harus dijawab 

3. Setiap pernyataan harus diisi dengan satu jawaban 

4. Bila ada data yang kurang dimengerti dapat ditanyakan kepada peneliti 

 

A. Identitas  
Nama inisial : 

Umur  : 

Jenis  kelamin : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan   : 
 

B. Kuesioner Perilaku Masyarakat dalam  Pencegahan COVID 19  

Keterangan : 

Selalu    = (SL) 

Sering     = (S) 

Tidak pernah    = (TP) 

No. Pertanyaan SL S TP 

1.  Menggunakan transportasi sendiri    

2.  Menjaga jarak saat di kendaraan Umum    

3.  Tidak melakukan kunjungan  ke rumah tetangga atau 

teman  

   

4.  Membatasi  orang lain yang ingin berkunjung kerumah 

kita  

   

5.  Menjaga jarak 2 meter pada saat berada ditempat 

keramaian dan juga tempat kerja 

   

6.  Menjaga jarak 2 meter pada saat duduk diruang tunggu  

sarana umum  misalkan halte,rumah sakit, bank, dll 

   

7.  Tidak pergi rekreasi ketempat umum  pada saat ada 

waktu libur 

   

8.  Tidak pergi keluar kota pada saat ada waktu libur     

9.  Menghindari perkumpulan pada saat diluar rumah    

10.  Tidak membuat perkumpulan di  dalam rumah atau 

diluar rumah 

   

11.  Pada saat demam, flu atau sakit tidak melakukan 

aktifitas diluar rumah 

   

12.  Tidak keluar rumah jika tidak ada urusan yang penting 

atau mendesak 
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LAMPIRAN KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

 

Statistics 

 

Umur 

Responden Pekerjaan 

Total Penerapan 

Physical 

Distancing 

N Valid 85 85 85 

Missing 0 0 0 

 

 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dewasa awal 15 17,6 17,6 17,6 

Dewasa Akhir 70 82,4 82,4 100,0 

Total 85 100,0 100,0  

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Petani 34 40,0 40,0 40,0 

Wiraswasta 32 37,6 37,6 77,6 

PNS 16 18,8 18,8 96,5 

Perawat 3 3,5 3,5 100,0 

Total 85 100,0 100,0  

 

 

Total Penerapan Physical Distancing 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 22 25,9 25,9 25,9 

Cukup 61 71,8 71,8 97,6 

Baik 2 2,4 2,4 100,0 

Total 85 100,0 100,0  
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL 

 

 

 

JUDUL PROPOSAL  : Gambaran penerapan physical distancing pada orang 

dewasa sebagai upaya menekan persebaran Covid- 19 

Di Desa Lumban Nabolon Uluan Tahun 2021 

Nama mahasiswa  : Elisabet Lastriani Sitorus 

N.I.M   : 032017111 

Program Studi  : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

 Menyetujui, Medan  

 

 Ketua Program Studi Ners Mahasiswa 

 

 

 

 Samfriati Sinurat. S.Kep,Ns.,MAN Elisabet Lastriani Sitorus 

 

 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING 

 

1. Nama Mahasiswa  : Elisabet Lastriani Sitorus 

2. NIM  :  032017111 

3. Program Studi  : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan 

4. Judul  : Hubungan pola makan dengan gastritis pada Remaja di 

SMA N 1 Narumonda Tahun 2021 

 

5. Tim Pembimbing  : 

Jabatan Nama Kesediaan 

Pembimbing I 
Mardiati Br Barus S.Kep.,Ns., 

M.,Kep 
 

Pembimbing II 
Lindawati Simorangkir 

S.,Kep.,Ns.,M.Kes 
 

 

6. Rekomendasi : 

a. Dapat diterima Judul : Gambaran penerapan physical distancing pada 

orang dewasa sebagai upaya menekan persebaran Covid- 19 Di Desa 

Lumban Nabolon Uluan Tahun 2021 

yang tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas 

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan 

obyektif 

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah 

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku 

Panduan Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus 

tentang Skripsi yang terlampir dalam surat ini 

 

Medan, ………………………….. 

Ketua Program Studi Ners 

 

 

 

Samfriati Sinurat, S.Kep.,Ns.,MAN 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 
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STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

  



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

DOKUMENTASI 
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